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ABSTRACT 

Inceptisols is known as one of the less-fertile dryland soil order that is widely used for corn cultivation. 
Proper type and dose of fertilizer can overcome the plant nutrition deficiency and increase corn yield in 
Inceptisols. This research aimed to examine whether the application of Urea with different doses, N-fixing 
biofertilizer and ameliorant can affect pH, Organic C, N-fixing bacteria population, and corn yield. The 
research was conducted at Balai Pengembangan Benih Hortikultura dan Aneka Tanaman Pasir Banteng, 
Jatinangor from January to June 2020. This research used Randomized Block Design with 16 treatments. 
The result showed that application of Urea with different doses, N-fixing biofertilizer and ameliorant 
significantly affected N-fixing bacteria population and corncob weight. 40% dose of Urea and 2 ton ha-1 

ameliorant gave the best increase in corncob weight per plant of Bisi-2 by 345 g. 

Keywords: maize, Inceptisols, dose of Urea, Nitrogen-fixing bacteria, ameliorant. 

 

1. PENDAHULUAN 

Kebutuhan jagung hibrida untuk pakan 

ternak dan bahan baku industri diperkirakan 

terus meningkat melebihi kebutuhan jagung 

untuk rumah tangga. Peningkatan kebutuhan 

jagung hibrida dapat terus terpenuhi melalui 

peningkatan luas panen dan produktivitas 

jagung (Pusat Data dan Sistem Informasi 

Pertanian, 2018). Berdasarkan Badan Litbang 

Pertanian (2007) dalam Suastika (2018) 79% 

areal pertanaman jagung terdapat di lahan 

kering dan sisanya berturut-turut 10-15% 

sawah irigasi dan 20-30% sawah tadah hujan. 

Inceptisols termasuk salah satu ordo lahan 

kering dengan kesuburan relatif rendah yang 

banyak digunakan untuk membudidaya-kan 

tanaman jagung. Di Indonesia tanah Inceptisol 

menempati 37,5 % dari total daratan atau 

seluas 70,52 juta hektar (Puslittanak, 2006 

dalam Yuniarti dkk., 2019). Tanah Inceptisols 

memiliki kandungan bahan organik rendah, pH 

yang masam, kapasitas tukar kation (KTK) 

rendah sampai tinggi, serta kejenuhan basa 

(KB) rendah sampai tinggi (Sudirja, 2007; 

Damanik dkk., 2011). 

Rendahnya kandungan bahan organik, pH, 

KTK, dan KB pada tanah Inceptisols dapat 

dipengaruhi oleh asal pembentukan tanah, 

pengolahan tanah dan erosi. Tanah Inceptisols 

terbentuk sebagai hasil dari pencucian dan 

erosi yang aktif (Soil Survey Staff, 1999). 

Proses pencucian dan erosi yang terjadi dapat 

mengakibatkan tercucinya anion dan kation 

basa yang berperan penting dalam pemenuhan 

kebutuhan hara tanaman. 

Pemanfaatan lahan kering masam untuk 

penanaman atau budi daya tanaman secara 

intensif perlu dimulai dengan rehabilitasi 

lahan dengan memanfaatkan pembenah tanah 

(amelioran) agar lahan dapat dimanfaatkan 

dengan optimal (Nurida dkk., 2013). Amelioran 

merupakan bahan-bahan alami yang dimasuk-

kan ke dalam tanah yang berfungsi memper-

baiki sifat fisik (agregasi, infiltrasi dan permea-

bilitas tanah), kimia (KTK dan unsur hara) dan 

biologi tanah (meningkatkan C-organik yang 

merupakan sumber nutrisi biota tanah) 

(Subatra, 2013). Selain itu, pemupukan juga 

menjadi salah satu upaya untuk meng-

optimalkan produktivitas jagung dalam rangka 

mengimbangi permintaan kebutuhan jagung 

(Rajiman, 2016). 

Penggunaan kapur sebagai amelioran 

masih dinilai paling efektif untuk mengatasi 

kemasaman tanah (Balai Penelitian Tanah, 

2012). Kapur dolomit atau yang memiliki 
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rumus kimia CaCO3.MgCO3 merupakan bahan 

yang baik untuk ameliorasi lahan masam. 

Kandungan ion Ca2+ dan Mg2+ dalam dolomit 

dapat menggantikan kedudukan ion Al3+ pe-

nyebab kemasaman tanah lalu membentuk 

ikatan dengan HCO3 sehingga pH tanah naik 

(Shaaban dkk., 2015). Penggunaan kompos 

kotoran ayam dapat meningkatkan pH, C-

organik, unsur hara N, P, K dan KTK (Tufaila 

dkk., 2014; Surya dan Suyono, 2013).  

Biochar merupakan bahan padatan hasil 

konversi termokimia dari biomasa pada kon-

disi oksigen yang terbatas (IBI, 2015). Aplikasi 

biochar pada lahan pertanian dapat mening-

katkan kemampuan menahan air dan hara, 

memperbaiki kegemburan tanah, mengurangi 

penguapan, menekan perkembangan hama 

dan penyakit serta menciptakan habitat yang 

baik untuk mikroorganisme (Balittanah, 2015). 

Asam humat memiliki kemampuan untuk 

mengadsorbsi berbagai jenis logam melalui 

gugus karboksil dan fenolik dengan memben-

tuk senyawa kompleks yang sukar larut serta 

turut menyumbang unsur N, C-organik, dan 

KTK tanah (Ihdaryanti, 2011). Hasil penelitian 

Misra dkk. (2019), menunjukkan pupuk Guano 

yang berasal dari kotoran kelelawar memiliki 

kandungan hara makro dan mikro utama yang 

cukup lengkap yaitu P, K, S, Ca, Mg, Na, dll. 

Nitrogen merupakan unsur hara makro pa-

ling utama yang dibutuhkan tanaman. Namun, 

pupuk Urea bersifat memasamkan tanah dan 

unsur hara tanaman cenderung tidak tersedia 

pada kondisi masam. Pupuk hayati penambat N 

diketahui mampu mengurangi penggunaan pu-

puk N anorganik melalui mekanisme penam-

batan N dari udara. Bakteri penambat N non 

simbiotik lebih luas penggunaannya. Dua ge-

nus bakteri penambat N non simbiotik dianta-

ranya Azotobacter dan Azospirillum. Selain itu, 

bakteri endofit penambat N juga banyak dite-

mukan dan dapat hidup di dalam jaringan tana-

man tanpa menyebabkan penyakit serta memi-

liki potensi untuk menambat N (Muangthong 

dkk., 2015; Zain dkk., 2018). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah 

membuktikan aplikasi kombinasi pupuk Urea 

dengan amelioran maupun pupuk hayati 

penambat N dapat menghasilkan pertumbuhan 

vegetatif dan generatif tanaman jagung yang 

lebih baik. Aplikasi kombinasi pupuk Urea, 

pupuk hayati dan amelioran dengan dosis yang 

tepat diharapkan dapat mengoptimalkan 

pertumbuhan tanaman jagung. 

 
2. BAHAN DAN METODE 

Percobaan dimulai dengan pembuatan 

pupuk hayati penambat N pada media carrier. 

Komposisi carrier terdiri dari kompos kotoran 

ayam, gambut, biochar tempurung kelapa dan 

aditif (Zn dan Cu). Isolat bakteri penambat N 

yang digunakan yaitu: Azotobacter 

chroococcum, Azospirillum sp., dan bakteri 

Endofit (strain En3) koleksi Laboratorium 

Biologi Tanah Departemen Ilmu Tanah dan 

Sumber Daya Lahan, Universitas Padjadjaran. 

Masing-masing isolat disuspensikan 

dengan NaCl fisiologis (0,85% NaCl) ke dalam 

media starter cair James Nitrogen Free Bromo-

thimol Blue (JNFB). Setelah diinkubasi selama 5 

hari, dilakukan penghitungan kepadatan popu-

lasi masing-maisng isolat dari media starter 

dengan metode Total Plate Count (TPC). 

Masing-masing isolat dari media starter kemu-

dian diinjeksikan ke dalam carrier sebanyak 10 

% dari carrier (3,33% setiap isolat). Sebelum 

diaplikasikan, terlebih dahulu dihitung kepa-

datan populasi bakteri penambat N (BPN) pada 

carrier dengan metode TPC. Dilakukan juga 

analisis kimia dan biologi tanah awal dan 

analisis amelioran terlebih dahulu sebelum 

pelaksanaan percobaan. 

Pupuk Urea sesuai dosis perlakuan, 1200 g 

ha-1 pupuk hayati penambat N dan 2 ton ha-1 

amelioran diaplikasikan pada pertanaman 

jagung di tanah Inceptisols, Pasir Banteng, 

Jatinangor. Pupuk SP-36 dosis 200 kg ha-1 dan 

KCl 200 kg ha-1 juga diberikan sebagai pupuk 

dasar. Pupuk Urea dan KCl diberikan 50% pada 

1 MST dan 50% pada 3 MST pada lubang 

tugalan disamping lubang tanam. Pupuk SP-36 

diberikan 100% pada saat tanam dengan cara 

ditugal di samping lubang tanam. Amelioran 

yang digunakan merupakan gabungan dari 

kompos kotoran ayam, biochar, dolomit, asam 

humat dan guano. Pupuk hayati dan amelioran 

diberikan pada saat tanam pada lubang tanam. 

Pupuk hayati padat yang akan diaplikasikan 
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terlebih dahulu diencerkan dengan amelioran 

dengan perbandingan pupuk hayati dan 

amelioran 1:100. 

Analisis pH, C-organik dan populasi BPN 

dilakukan pada fase vegetatif akhir (8 MST) 

dengan mencabut tanaman dan mengambil 

sampel tanah pada daerah rizosfer. Komponen 

hasil   yang meliputi bobot tongkol berkelobot 

dan bobot pipilan per petak diamati pada saat 

panen (103 hari).  Pengujian signifikansi pada 

taraf 5%  dan uji lanjut Duncan’s Multiple Range 

Test (DMRT) dilakukan dengan menggunakan 

software SPSS. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Kepadatan Populasi Pupuk Hayati 

Penambat N dan Analisis Tanah Awal 

Pupuk hayati penambat N memiliki kepa-

datan populasi 9,01 x 108 CFU g-1. Kepadatan 

populasi tersebut telah memenuhi syarat kepa-

datan populasi minimal pupuk hayati majemuk 

yaitu ≥107 (Permentan, 2019) sehingga dapat 

digunakan untuk perlakuan di lapangan. 

Lahan percobaan sebelum perlakuan 

memiliki pH H2O agak masam (5,95), kadar C-

organik sedang (2,30%), N-total sedang 

(0,21%), rasio C/N sedang (11), KTK sedang 

(23,61 cmol kg-1) dan KB rendah (27,7%). 

Tekstur tanah adalah lempung liat berdebu. 

Amelioran yang digunakan memiliki kadar C-

organik sebesar 13,27% dan C/N rasio 22,52. 

 

3.2 pH Tanah Inceptisol 

Pemberian pupuk Urea berbagai dosis, 

pupuk hayati penambat N dan amelioran tidak 

memberikan pengaruh nyata terhadap pH 

tanah Ineptisols. Namun demikian, nilai rata-

rata pH pada semua perlakuan lebih tinggi 

dibandingkan nilai pH tanah awal sebelum 

perlakuan (Tabel 1).  

 
Tabel 1 Nilai Rata-Rata Kemasaman Tanah Inceptisol Pasir Banteng Setelah Perlakuan Pupuk Urea 

Berbagai Dosis, Pupuk Hayati dan Amelioran 

Simbol Perlakuan pH 
N1 100% dosis Urea 6,56 
N2 100% dosis Urea+1200 g ha-1 pupuk hayati penambat N 6,61 
N3 100% dosis Urea+2 ton ha-1 amelioran 7,40 
N4 100% dosis Urea+1200 g ha-1 pupuk hayati penambat N +2 ton ha-1 amelioran 7,64 
N5 80% dosis Urea 6,47 
N6 80% dosis Urea+1200 g ha-1 pupuk hayati penambat N 6,69 
N7 80% dosis Urea+2 ton ha-1 amelioran 6,85 
N8 80% dosis Urea+1200 g ha-1 pupuk hayati penambat N +2 ton ha-1 amelioran 7,00 
N9 60% dosis Urea 6,68 
N10 60% dosis Urea+1200 g ha-1 pupuk hayati penambat N 6,92 
N11 60% dosis Urea+2 ton ha-1 amelioran 6,92 
N12 60% dosis Urea+1200 g ha-1 pupuk hayati penambat N +2 ton ha-1 amelioran 7,55 
N13 40% dosis Urea 6,94 
N14 40% dosis Urea+1200 g ha-1 pupuk hayati penambat N 7,03 
N15 40% dosis Urea+2 ton ha-1 amelioran 7,29 
N16 40% dosis Urea+1200 g ha-1 pupuk hayati penambat N +2 ton ha-1 amelioran 7,45 

Keterangan: Perlakuan pupuk Urea berbagai dosis, pupuk hayati dan amelioran tidak berpengaruh nyata 
terhadap pH tanah Inceptisols pada taraf nyata 5%. 

 
Menururt Widyati (2013), proses penyera-

pan nitrogen dalam bentuk nitrat oleh akar ta-

naman menghasilkan senyawa hidroksil yang 

membuat rizosfer menjadi semakin alkalis. 

Amonium dari hasil hidrolisis Urea dapat me-

ngalami perubahan menjadi nitrit oleh bakteri 

Nitrosomonas, Nitrosococcus dan Nitrosopira 

lalu menjadi nitrat oleh bakteri Nitrobacter 

(Thakur dan Medhi, 2019). 

Selain pengaruh penyerapan hara oleh 

tanaman jagung, kenaikan pH juga dipengaruhi 

oleh bahan-bahan yang terdapat dalam amelio-

ran. Proses humifikasi kompos kotoran ayam 

akan menghasilkan asam humat dan asam 

fulvat (Wahyudi, 2009). Selain itu, terdapat 

juga asam humat sebagai salah satu komposisi 

dalam amelioran. Asam humat diketahui dapat 

berikatan kuat dengan Al3+ pada permukaan 
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mineral liat, dimana Al3+ merupakan penyebab 

kemasaman tanah (Boguta dan Sokolowska, 

2013). Kandungan Ca dan Mg pada dolomit 

dapat menggantikan kedudukan ion penyebab 

kemasaman pada kompleks jerapan sehingga 

dapat meningkatkan pH. 

Pengaruh perlakuan yang tidak nyata 

terhadap pH disebabkan karena cukup banyak 

faktor yang dapat mempengaruhi nilai pH 

tanah Selain kenaikan pH, terdapat juga 

proses-proses yang dapat menurunkan pH 

tanah diantaranya pupuk yang bereaksi masam 

serta respirasi akar dan mikroorganisme. 

Pupuk Urea diketahui merupakan pupuk yang 

bereaksi masam dalam tanah yang dibuktikan 

dengan penelitian Damanik dkk. (2014) bahwa 

pemberian Urea pada Inceptisols cenderung 

meningkatkan pH pada minggu ke-3 hingga ke-

6 setelah aplikasi. Hasil respirasi mikroba 

maupun akar tanaman berupa CO2 dapat 

menurunkan pH melalui pembetukkan asam 

karbonat dan bikarbonat jika berikatan dengan 

air (Widyati, 2013).  

Masing-masing komponen yang terkan-

dung dalam amelioran dan proses yang terjadi 

di daerah perakaran (rizosfer) ada yang 

berpotensi meningkatkan dan menurunkan pH 

sehingga aplikasi perlakuan menjadi tidak 

berbeda nyata. 

 
3.3 Kadar C-Organik 

Pemberian pupuk Urea berbagai dosis, 

pupuk hayati penambat N dan amelioran tidak 

memberikan pengaruh nyata terhadap C-

organik.  Kadar C-organik tanah pada seluruh 

perlakuan lebih rendah dibandingkan kadar C-

organik tanah awal sebelum perlakuan yaitu 

2,30% (Tabel 2). Sampel yang digunakan untuk 

analisis C-organik adalah tanah pada bagian 

perakaran tanaman jagung Bisi-2, maka kadar 

C-organik juga turut dipengaruhi proses-

proses yang terjadi pada lingkungan rizosfer. 

 
Tabel 2 Kadar C-Organik Rata-Rata Tanah Inceptisols Pasir Banteng Setelah Perlakuan Pupuk 

Urea berbagai dosis, Pupuk Hayati dan Amelioran 

Simbol Perlakuan C-organik (%) 

N1 100% dosis Urea 1,05 
N2 100% dosis Urea+1200 g ha-1 pupuk hayati penambat N 1,31 
N3 100% dosis Urea+2 ton ha-1 amelioran 1,44 
N4 100% dosis Urea+1200 g ha-1 pupuk hayati penambat N 1,15 

 +2 ton ha-1 amelioran  
N5 80% dosis Urea 1,11 
N6 80% dosis Urea+1200 g ha-1 pupuk hayati penambat N 1,11 
N7 80% dosis Urea+2 ton ha-1 amelioran 1,22 
N8 80% dosis Urea+1200 g ha-1 pupuk hayati penambat N 1,18 

 +2 ton ha-1 amelioran  
N9 60% dosis Urea 1,07 
N10 60% dosis Urea+1200 g ha-1 pupuk hayati penambat N 1,03 
N11 60% dosis Urea+2 ton ha-1 amelioran 1,25 
N12 60% dosis Urea+1200 g ha-1 pupuk hayati penambat N 1,46 

 +2 ton ha-1 amelioran  
N13 40% dosis Urea 1,48 
N14 40% dosis Urea+1200 g ha-1 pupuk hayati penambat N 1,06 
N15 40% dosis Urea+2 ton ha-1 amelioran 0,96 
N16 40% dosis Urea+1200 g ha-1 pupuk hayati penambat N 1,21 

 +2 ton ha-1 amelioran  
Keterangan: Perlakuan pupuk Urea berbagai dosis, pupuk hayati dan amelioran tidak berpengaruh nyata 

terhadap kadar C-organik tanah Inceptisols pada taraf nyata 5% 
 

Menurut Raka dkk. (2012), akar tanaman 

jagung mengeluarkan senyawa asam amino 

triptopan, asam glucuronic, dan karbohidrat. 

Asam amino dan karbohidrat diduga berperan 

sebagai chemoattractancs bagi Plant Growth 

Promoting Rhizobacteria (PGPR). Berdasarkan 

Nguema-Ona dkk. (2013), arabinogalactan 

proteins (AGPs) yang termasuk dalam kelom-
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pok glikoprotein dinding sel tanaman meme-

gang peranan dalam interaksi akar dan mik-

roba rizosfer. Senyawa AGPs diketahui sebagai 

senyawa esensial bagi pertumbuhan bakteri 

rizosfer pada tanaman legum maupun non 

legum (Xie dkk., 2012). 

Senyawa yang dihasilkan dari akar tana-

man membuat aktivitas mikroorganisme pada 

daerah rizosfer menjadi lebih tinggi sehingga 

penyerapan karbon menjadi lebih tinggi. 

Karbon diperlukan mikroba sebanyak 88% un-

tuk pertumbuhan dan 12% untuk menghasil-

kan energi (Spohn dkk., 2016). Pupuk hayati 

penambat N yang diaplikasikan sebagai 

perlakuan juga menambah konsumsi C-organik 

dari dalam tanah. 

 
3.4 Populasi Bakteri Penambat N (BPN) 

Pemberian pupuk Urea berbagai dosis, pu-

puk hayati dan amelioran berpengaruh nyata 

terhadap kepadatan populasi bakteri penam-

bat N (BPN) tanah Inceptisol. Perlakuan Urea 

dosis 60% (180 kg ha-1), 1200 g ha-1 pupuk 

hayati penambat N dan 2 ton ha-1 amelioran 

(N12) nyata menghasilkan jumlah populasi BPN 

yaitu 53,4 x 108 CFU g-1 (Tabel 3). 

 
Tabel 3 Pengaruh Pupuk Urea Berbagai Dosis, Pupuk Hayati dan Amelioran terhadap Populasi BPN 

pada Tanah Inceptisols Pasir Banteng 

Simbol Perlakuan 
Populasi BPN 

(...x108 CFU g-1) 

N1 100% dosis Urea 18,9 ab 

N2 100% dosis Urea+1200 g ha-1 pupuk hayati penambat N 35,9 bc 

N3 100% dosis Urea+2 ton ha-1 amelioran 2,50 a 

N4 100% dosis Urea+1200 g ha-1 pupuk hayati penambat N 24,7 abc 

 +2 ton ha-1 amelioran  

N5 80% dosis Urea 16,8 ab 

N6 80% dosis Urea+1200 g ha-1 pupuk hayati penambat N 1,60 a 

N7 80% dosis Urea+2 ton ha-1 amelioran 2,00 a 

N8 80% dosis Urea+1200 g ha-1 pupuk hayati penambat N 9,07 ab 

 +2 ton ha-1 amelioran  

N9 60% dosis Urea 2,13 a 

N10 60% dosis Urea+1200 g ha-1 pupuk hayati penambat N 8,73 ab 

N11 60% dosis Urea+2 ton ha-1 amelioran 31,3 abc 

N12 60% dosis Urea+1200 g ha-1 pupuk hayati penambat N 53,4 c 

 +2 ton ha-1 amelioran  

N13 40% dosis Urea 14,3 ab 

N14 40% dosis Urea+1200 g ha-1 pupuk hayati penambat N 11,5 ab 

N15 40% dosis Urea+2 ton ha-1 amelioran 12,7 ab 

N16 40% dosis Urea+1200 g ha-1 pupuk hayati penambat N  4,40 ab 

 +2 ton ha-1 amelioran  

Keterangan: Angka yang diikuti huruf notasi yang sama tidak berbeda nyata menurut uji jarak berganda 
Duncan (DMRT) pada taraf nyata 5%. 

 
Menurut Volk dan Wheeler (1988), mik-

roba membutuhkan nutrien dalam bentuk kar-

bon, nitrogen, ion anorganik, metabolit penting 

(vitamin, asam amino), dan air. Pada perlakuan 

N12 diduga merupakan kondisi yang paling 

mendukung untuk pertumbuhan BPN dimana 

semua sumber yang dibutuhkan untuk pertum-

buhan bakteri terpenuhi dengan baik. Selain 

itu, biochar yang terdapat dalam amelioran 

juga disebut menjadi tempat yang baik untuk 

pertumbuhan mikroba karena bersifat porous 

(Sarwono, 2016). 

Pertumbuhan mikroorganisme membu-

tuhkan 2 unsur penting yaitu karbon (C) seba-

gai sumber energi dan nitrogen (N) sebagai 

penyusun sel. Nisbah C/N yang paling baik 

antara 30-40 yaitu mikroorganisme mendapat-

kan cukup energi dan nitrogen. Nisbah C/N 
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yang tinggi menyebabkan terhambatnya akti-

vitas mikroorganisme akibat kekurangan 

protein pembentuk sel. Sedangkan nisbah C/N 

yang rendah menyebabkan akumulasi gas 

amonia sehingga N mudah hilang ke udara. 

Diduga pada perlakuan N12 seluruh unsur yang 

dibutuhkan untuk pertumbuhan bakteri 

terpenuhi dengan baik dan memiliki nisbah 

C/N yang paling sesuai untuk pertumbuhan 

dan aktivitas mikroorganisme. 

 
3.5 Bobot Tongkol Berkelobot 

Pemberian pupuk Urea berbagai dosis, 

pupuk hayati dan amelioran memberikan pe-

ngaruh nyata terhadap bobot tongkol berkelo-

bot jagung Bisi-2. Perlakuan Urea dosis 40% 

(120 kg ha-1) dan 2 ton ha-1 amelioran (N15) 

menghasilkan rata-rata bobot tongkol berkelo-

bot jagung Bisi-2 yaitu 345,34 g yang berbeda 

nyata dengan perlakuan pemberian Urea dosis 

100% dengan atau tanpa pupuk hayati dan 

amelioran (N1, N2, N3, N4) (Tabel 4). Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan dosis Urea 

tidak selalu meningkatkan bobot tongkol ber-

kelobot jagung Bisi-2. Hal ini sejalan dengan 

Suratmini (2009) bahwa pemupukan Urea 

pada lahan kering dengan dosis 150 kg ha-1 

berbeda nyata meningkatkan bobot tongkol se-

gar dibandingkan kontrol (tanpa pupuk Urea) 

tetapi tidak berbeda nyata pada pemberian 

Urea dosis 300 dan 450 kg ha-1. 

Pembesaran tongkol jagung Bisi-2 dipe-

ngaruhi oleh unsur nitrogen yang diberikan 

melalui pupuk Urea dan penambatan oleh bak-

teri penambat N. Menurut Rasyid dkk. (2010), 

pada tanaman jagung unsur N berperan dalam 

memperbesar tongkol dan meningkatkan kan-

dungan protein. Menurut Wibowo dkk. (2017), 

peningkatan bobot tongkol berkelobot berkai-

tan erat dengan fotosintat yang ditranslokasi-

kan ke tongkol jagung. Dengan demikian pro-

ses fotosintesis tanaman jagung Bisi-2 pada 

perlakuan N15 berlangsung dengan efektif 

sehingga fotosintat yang diarahkan pada 

pembentukan tongkol menjadi optimal.

 
Tabel 4 Pengaruh Pupuk Urea Berbagai Dosis, Pupuk Hayati dan Amelioran terhadap Bobot 

Tongkol Kelobot Jagung Bisi-2 pada Tanah Inceptisols Pasir Banteng 

Simbol Perlakuan 
Bobot Tongkol Kelobot 

Rata-Rata per Tanaman (g) 
N1 100% dosis Urea 284,34 abc 

N2 100% dosis Urea+1200 g ha-1 pupuk hayati penambat N 291,86 abcd 

N3 100% dosis Urea+2 ton ha-1 amelioran 262,99 a 

N4 100% dosis Urea+1200 g ha-1 pupuk hayati penambat N 297,10 abcd 

 +2 ton ha-1 amelioran  

N5 80% dosis Urea 302,06 abcde 

N6 80% dosis Urea+1200 g ha-1 pupuk hayati penambat N 307,9 abcde 

N7 80% dosis Urea+2 ton ha-1 amelioran 319,91 bcde 

N8 80% dosis Urea+1200 g ha-1 pupuk hayati penambat N 284,44 abc 

 +2 ton ha-1 amelioran  

N9 60% dosis Urea 326,16 cde 

N10 60% dosis Urea+1200 g ha-1 pupuk hayati penambat N 276,97 ab 

N11 60% dosis Urea+2 ton ha-1 amelioran 266,58 a 

N12 60% dosis Urea+1200 g ha-1 pupuk hayati penambat N 317,84 bcd 

 +2 ton ha-1 amelioran  

N13 40% dosis Urea 285,05 abc 

N14 40% dosis Urea+1200 g ha-1 pupuk hayati penambat N 305,75 abcde 

N15 40% dosis Urea+2 ton ha-1 amelioran 345,34 e 

N16 40% dosis Urea+1200 g ha-1 pupuk hayati penambat N 333,15 de 

 +2 ton ha-1 amelioran  
Keterangan: Angka yang diikuti huruf notasi yang sama tidak berbeda nyata menurut uji jarak berganda 

Duncan (DMRT) pada taraf nyata 5%. 
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3.6 Bobot Pipilan per Petak 

Hasil analisis menunjukkan tidak terdapat 

pengaruh yang nyata terhadap bobot pipilan 

per petak dari pemberian Urea berbagai dosis, 

pupuk hayati penambat N dan amelioran 

(Tabel 5). Hal ini diduga karena bobot pipilan 

jagung pada percobaan ini lebih dipengaruhi 

oleh faktor genetik benih BISI-2. Menurut Yati 

dan Permadi (2015), bobot pipilan kering 

jagung hibrida dipengaruhi oleh beberapa 

faktor diantaranya kerapatan tanaman, jumlah 

tongkol per tanaman, jumlah baris per tongkol, 

jumlah biji per baris, dan bobot 1000 butir. 

Benih Bisi-2 merupakan benih hibrida yang 

memiliki 2 tongkol per tanaman, jumlah baris 

per tongkol 12-14 baris dan rata-rata hasil 

pipilan kering 8,9 ton ha-1. Jumlah tongkol per 

tanaman dan jumlah baris per tongkol yang 

tetap (dipengaruhi faktor genetik) akan 

mempengaruhi jumlah pipilan per tanaman 

dan berpengaruh juga terhadap jumlah pipilan 

per petak. 

 
Tabel 5 Bobot Pipilan per Petak Jagung Bisi-2 Setelah Perlakuan Pupuk Urea Berbagai Dosis, Pupuk 

Hayati dan Amelioran 

Simbol Perlakuan 
Bobot Pipilan 
per Petak (g) 

N1 100% dosis Urea 2088,0 
N2 100% dosis Urea+1200 g ha-1 pupuk hayati penambat N 2405,0 
N3 100% dosis Urea+2 ton ha-1 amelioran 2235,3 
N4 100% dosis Urea+1200 g ha-1 pupuk hayati penambat N 2107,7 

 +2 ton ha-1 amelioran  
N5 80% dosis Urea 2006,0 
N6 80% dosis Urea+1200 g ha-1 pupuk hayati penambat N 1743,7 
N7 80% dosis Urea+2 ton ha-1 amelioran 1630,0 
N8 80% dosis Urea+1200 g ha-1 pupuk hayati penambat N 2420,3 

 +2 ton ha-1 amelioran  
N9 60% dosis Urea 2031,3 
N10 60% dosis Urea+1200 g ha-1 pupuk hayati penambat N 1885,3 
N11 60% dosis Urea+2 ton ha-1 amelioran 2325,0 
N12 60% dosis Urea+1200 g ha-1 pupuk hayati penambat N 2178,0 

 +2 ton ha-1 amelioran  
N13 40% dosis Urea 2100,3 
N14 40% dosis Urea+1200 g ha-1 pupuk hayati penambat N 2133,0 
N15 40% dosis Urea+2 ton ha-1 amelioran 2378,3 
N16 40% dosis Urea+1200 g ha-1 pupuk hayati penambat N 2795,3 

 +2 ton ha-1 amelioran  
Keterangan: Perlakuan pupuk Urea berbagai dosis, pupuk hayati dan amelioran tidak berpengaruh nyata terhadap 

bobot pipilan jagung Bisi-2 pada taraf nyata 5% 

 
Hasil pipilan jagung Bisi-2 pada seluruh 

perlakuan masih berada di bawah rata-rata 

hasil pipilan jagung Bisi-2 yaitu 8,9 ton ha-1. Hal 

ini diduga terjadi karena pengaruh dari pH 

tanah, frekuensi pemupukan dan penyerapan 

hara nitrogen jagung Bisi-2. Dugaan tersebut 

muncul karena kondisi-kondisi lainnya yang 

meliputi temperatur, kelembaban nisbi, curah 

hujan dan intensitas penyinaran pada saat 

pelaksanaan percobaan telah memenuhi syarat 

tumbuh tanaman jagung. Tanaman berbiji 

(termasuk jagung) membutuhkan pasokan N 

yang relatif tinggi selama pengisian biji 

(Sinclair dan de Wit, 1975 dalam Wangiyana 

dkk., 2010). Pemberian Urea pada fase 

pengisian biji dapat meningkatkan jumlah 

daun hijau yang aktif menghasilkan fotosintat 

sehingga dapat meningkatkan bobot biji 

(Wangiyana dkk., 2010). 

Pada saat percobaan, pupuk Urea 

diberikan dengan frekuensi sebanyak 2 kali 

selama masa tanam yaitu pada 1 MST dan 3 

MST. Sedangkan fase pengisian biji dimulai 

saat memasuki 8 MST, sehingga fotosintat yang 

dibutuhkan saat fase ini diambil dari daun dan 

ditranslokasikan ke biji. Disamping itu, aplikasi 
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pupuk hayati penambat N hanya dilakukan 

pada saat penanaman sehingga kemungkinan 

bakteri Azotobacter chroococcum, Azospirillum 

sp. dan bakteri endofit (En3) telah mengalami 

fase penurunan populasi sehingga aktivitas 

penambatan N berkurang. 

 

4. KESIMPULAN 

Pemberian pupuk Urea berbagai dosis, 

pupuk hayati penambat N dan amelioran 

memberikan pengaruh nyata dalam 

meningkatkan populasi BPN dan bobot tongkol 

berkelobot jagung Bisi-2 tetapi tidak 

berpengaruh nyata terhadap pH, C-Organik 

dan bobot pipilan jagung Bisi-2. Pemberian 

Urea dosis 40% (120 kg ha-1) dan 2 ton ha-1 

amelioran (N15) merupakan perlakuan terbaik 

untuk menghasilkan bobot tongkol berkelobot 

jagung Bisi-2 per tanaman yang paling tinggi 

yaitu 345 g. 
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